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IMPROVING STUDENTS ACTIVITIES AND LEARNING ACHIEVEMENT

USING COOPERATIVE LEARNING WITH JIGSAW TECHNIQUE

IN STUDYING TEMPERATURE AND CALOR

(Classroom Action Research at SMK2 Mei Bandarlampung)

Dian Yanuartatil dan Undang Rosidin2

Abstract. Studying process in class of Xl of Technical Engineering Automotive (TMO) 1 with
36 students in academic year 2008/2009 showed low students activity cause learning
achieve student too. This research aim to increase activities and learning achievement of
students at Temperature and Calor concept using Cooperative Learning with Jigsaw
technique. Data of student activities obtained from observation in classroom. Data of
studenfs achievement obtained from formative test. The data was analyzed by descriptive
analysis. The results of this research show that there Were increasing students activities from
cycle 1 to cycle 2. namely from 75 o/o to 76,67 % alsb in cycle 2 from 76.67 o/o to 77,65% in

cycle 3. The students achievement also incredses from cycle 1 to 2 (from 82,25 to 89,97) and
from cycle 2 to cycle 3 (94,83).

I

lGta kunci: cooperative Leaming, Jigsaw, activities, learning achievement.

Pendahuluan

Mata pelajaran fisika tidak terlepas dari kehid'upan sehari-hari. Fisika berkaitan dengan cara
mengkaji ilmu alam melalui konsep secara sistematis dan fakta yang diperoleh melalui -----. ----_
penemuan. Namun dalam praKeknya, berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata \
ietalaran fisika di serotan tu"nengdn rejuiuari:tsrraki 2 nei Bandar t-aripun!, metode
pembelajaran didominasioleh metode ceramah. Metode lain seperti diskusi dan eksperimen \
jarang digunakan, sehingga siswa kurang kreatif untuk mengembangkan kemampuan \
berpikir, pasif dan kurang terlibat dalam pembelajaran.

Mata pelajaran fisika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami. Proses
pembelajaran fisika yang diupayakan selama ini mengombinasikan metode ceramah dengan
demoristrbsi, tetapi aktivitas siswa selama pembelajaran terbatas pada mencatat dan
mendengarkan penjelasan guru. Untuk aktivitras berdiskusi,. mengeluarkan pendapat, dan
melahlken praktikum jarang dilakukan. Flal lnitemyata berdampak pada rendahnya nllai

I Alumnus Program StudiFisika, PMIPA, FKIP Unila.
'Dosen Program StudiFisika, PMIPA, FKIP Unila.
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rata-rata ulangan harian fisika siswa kelas Xl Teknik Mesin Otomotif (TMO) 1 tahun ajaran
2008/2009 yang baru mencapai4,05, sehingga masih di bawah standar minimal.

Metode kegiatan pembelajaran dirancang dan dikembangkan berdasarkan karakteristik
kompetensi dasar, standar kompetensi, potensi peserta didik dan daerah, dan lingkungan.
Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
adalah menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning dengan pembagian
kelompok menggunakan teknik jigsaw .

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, peffnasalahan yang akan diupayakan
jawabannya dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa melalui pembelajaran Cooperative Learning dengan teknik Jigsaw. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa menggunakan
model Cooperative Leaming dengan teknik Jigsaw. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat untuk: 1) meningkatkan aktivitas siswa sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa; 2) memperbaiki proses pembelajaran di kelas terutama untuk mengaktifkan
siswa dalam proses pembelajar:an; 3) alternatif dan bahan pertimbangan guru atau calon
guru sebagai metode yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran fisika.

Aktlvltas bclaJar dlartlkan !€begal rengkalan kcglatan flelk mauun mental ylng dlltkuktn
secara sadar dan kemudian akan menimbulkan perubahan dalam dld ccseorang. Belajar
adalah berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Aktivitas tidak terbatas pada aktivitas fisik, akan tetapi juga meliputi aktivitas yang bersifat
psikis seperti aktivitas mental (Sanjaya, 2008:132). Menurut Sardiman (2005: 95), belajar
adalah berbuat dan sekaligus proses yang membuat anak didik harus aktif. Seseorang
dikatakan aktif belajar jika dalam belajarnya mengerjakan sesuatu yang sesuai dengan
tujuan belajamya, memberitanggapan terhadap suatu peristiwa yang terjadidan inengalami
atau merasakan sesuatu dalam proses belajarnya. Kegiatan atiau aktivitas dalam
pembelajaran bermanfaat bagi siswa yaitu, siswa memperoleh pengalaman langsung,
memupuk kerjasama, disiplin belajar, mengembangkan minat, kemampuan berfikif, dart-
menciptakan suasana proses belajar mengajar di kelas menjadi dinamis (Hamalik, \
2oo7:'i7o).

Pembelajaran kooperatif menekankan siswa untuk bekerja sama demi keberhasilan
kelompok, sehingga setiap anggotanya wajib rfiemberi sumbangan pemikiran untuk
kelompoknya. Dalam belajar kooperatil anak tidak diperkenankan mendominasi. atau
menggantungkan diri pada orang lain, tiap anggota kelompok dituntut untuk memberikan
urunan bagi keberhasilan kelompok karena nilai hasil belajar kelompok ditentukan oleh rata-
rata hasil belajar individu (Abdunahman, 1999:122). Pembelajaran yang menggunakan
pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri yaitu: 1) siswa bekerja dalam kelompok secara
kooperatif untuk menuntaskan materi belajaq 2) kelompok dibentuk dari yang mempunyai
kemampuan tinggi, sedang dan rendah; 3) anggota dalam kelompok berasal dari ras,
budaya, suku dan jenis kelamin yang beragam; 4) penghaqaan lebih berorentasi kepada
kelompok dari pada individu (Arends dalam Triaqto, 2007:47).
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Teknik Jigsaw dalam Cooperative Learning melibatkan beberapa anggota dalam satu
kelorfrpok yang bertanggungjawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu
mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya (Sudrajad, 2008).

'Langkah-langkah pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw yaitu: 1) siswa dibagi ke dalam
kelompok kecilyang beranggotakan 4€ siswa (kelompok asal); 2) guru membagikan materi
kepada siswa sesuai dengan kemampuan akademik siswa;.3) masing-masing siswa dalam
kelompok mendapatkan materiyang berbeda-beda dan memahami informasi di dalamnya; 4)
para anggota dari kelompok yang berbeda dengan topik yang sama bertemu untuk diskusi
(kelompok ahli); 5) dalam kelompok ahli, siswa ditugaskan agar belajar bersama untuk
menjadi ahli sesuai dengan materi yang menjadi tanggungjawabnya; 6) para anggota
kelompok ahli ditugaskan untuk memahami materi yang menjaditanggungjawab mereka; 7)

apabila tugas sud-ah selesai dikerjakan dalam kelompok ahli, kemudian siswa-siswa itu
kembali pada tim/kelompok asal untuk menjelaskan kepada anggota kelompok yang lain

tentrang apa yang telah mereka pelajari sebelumnya pada pertemuan kelompok ahli; 9)

setelah menyelesaikan tugas, masing-masing kelompok melaporkan hasil diskusi; 10) guru
memberikan penguatan dan pemantiapan materi kepada siswa, agar siswa memperoleh
konsep-konsep yang relevan dari materiyang dpelajari (Kunandar, 2007: 343).

i/letode Penetitian l

Penelitian ini dilaksanakan di kelas Xl TMO 1 SMK 2 Mei Bandar Lampung semester ganjil
Tahun Pelajaran 2008/2009 pada pokok bahasan Suhu dan Kalor, dengan jumlah siswa
sebanyak JO orang siswa. Penelitian dilakukan padb siswa yang memiliki karakteristik
khusui yaitu:. 1) hasil belajar rendah; 2) aktivitias siswa terbatas pada mencatat,
mendengarkan, dan mengerjakan soal.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (classroom action research).
Prosbdur penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas yang langkah-
langkahnya diadaptasidari rancdngan penelitian tindakan kelas oleh tuikunto (2007: 16) dan
Susilo (2007:19). ProseS penelitian berdaumya terdiri dari 4 tahap yang melipuli planning, .-----.-

acting, reflectinj dan obserurhg. Penelitian diliksanakan dalam tiga d'ikba untuk mengetahui
perubahan yang terjadidisetiap siklus proses pembelajaran. \ \

Hasil Penelitian dan Pembahasan

HasitPenelitian i

Akfivtfas Sbwa

Data aktivitas belaJar siswa diperoleh dengan melakukan pengamatan per 5 menit dari siklus
l.sampai siklus lll, dan diperoleh hasil sebagai berikut:
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abel Data aktivitas belaiar fisika siswa dalam
No Aktivitas Siswa Siklus I Siklus ll Siklus lll
1 Siswa yang melakukan kegiatan yang relevan

benqan keqiatan pembelaiaran (On lask) 75 o/o 76.67 o/o 77.65 o/o

2 Siswa yang melakukan kegiatan yang tidak
relevan dengan kegiatan pembelajaran (Otr
Iask)

25 o/o 23,33 0/o 2?,3? %

Jumlah 100 % 100% 100 %

Hasil belajar siswa

Setelah proses pembelajaran Cooperative Learning dengan teknik Jigsaw diperoleh data

hasil belajar fisika siswa di setiap siklus sebagai berikut:

Tabel 2. Data hasil belajar siswa dalam pembelajaran.

HasilBelaiar Siklus I Siklus ll Siklus lll
Jumlah siswa di atas nilai rata-rata' 48.5 a/o 80% 80.24 %

Fcmbahamn

De ski p si Ai<tivitas Siswa

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran mengalami
peningkatan dari siklus I sampai siklus lll. Pada siklus I, aktivitas siswa yang relevan

iengan kegiatan pembelajaran (On lask) adalah sebesar 75 o/o dan pada siklus ll sdbesar
76,67 o/o, sedangkan pada siklus lll sebesar 77.,65 o/o. 

-==_Pada siklus l, aktivitas siswa dalam pembelajaran sudah cukup memuaskan, ada beberapa
siswa yang terlihat kurang aktif seperti berbicara yang tidak relevan dengan kegiatan
pembelajaran, melamun (memikirkan hal-hal yang tidak relevan dengan pembelajaran),
mengganggu siswa lain, mencoba menarik perhatian dan lainlain (mengerjakan tugas lain,
ke kamar mandi). Hal ini dapat disebabkan karena siswa belum terbiasa berkerja didalam
kelompok sehingga masih banyak siswa yang ingin berkerja sama dengan teman dari
kelompok yang berbeda.

Pada siklus ll, terjadi peningietan aktivitras siswa yang relevan dengan kegiatan
pembelajaran (On lask). Hal ini terlihat dari sedikitnya siswa yang melakukan kegiatan di
luar pembelajaran, seperti berbicara yang tidak relevan dengan kegiatran pembelaiaran,
melamun (memikirkan hal-hal yang tidak relevan dengan pembelajaran), mengganggu siswa
lain, mencoba menarik perhatian dan lain-lain (mengerjakan tugas lain, ke kamar mandi).

Pdda siktus lll, aktivitas siswa yang relevan dengan pembelajaran meningkat dari siklus
sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah siap dan terbiasa untuk menerima

\
..\
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materi pembelajaran menggunakan Cooperative Learning dengan teknik Jigsaw. Dari ketiga
siklus yang telah dilaksanakan, siswa menunjukkan respon positif terhadap pembelajaran
pendekatan kooperatif dengan teknik Jigsaw. Hal ini dapat dilihat dari sikap positif siswa
selama kegiatan pembelajaran berlangsung, seperti siswa antusias dalam melakukan diskusi
ktflompok dan meningkatnya aktivitas yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran (On lask).

Deskripsi hasil belajar siswa

Setelah dilakukan pembelajaran Cooperative Learning dengan teknik Jigsaw, pada setiap
akhir Siklus diberikan tes dengan tujuan mengetiahui seberapa besar kemampuan siswa
memahami materi yang telah diberikan. Hasil belajar siswa pada siklus I yang terkatagori
baik sekali sebanyak 16 siswa dengan persentase 48,5 o/o. Pada siklus ll terdapat 28 siswa
memperoleh hasil belajar tergolong baik sekali atau dengan persentase 80 %. Siklus lll
siswa yang hasil belajarnya tergolong baik sekali sebanyak 30 siswa dengan persentase
80,24 o/o.

Hasil belajar siswa dari siklus I sampai siklus ll mengalami peningkatan dan siklus ll dan
siklus lll stabil. Hasil belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus lisebesar 7,42 % dan
siklus ll dan siklus lll mengalami peningkatan sebesar 5,16 %. Peningkatan hasil belajar
pada 'setiap siklus diduga terjadi karena siswa telah terbiasa dengan pembelajaran
Cooperative Learning dengan teknik Jrgsaw yang tiap siklusnya diadakan.tes.sehingga ,

memotivasisiswa untuk lebih giat belajar.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Cooperative Learning
dengan teknik Jigsaw pada materi Suhu dan lGlor di kelas Xl TMO 1 SMK 2 Mei Bandar
Lampung menyebabkan: 1) nilai ratia-rata aktivitas siswa meningkat dari siklus I ke siklus lll.l---l--=------
Pada siklus l, rata-rata aktivitas siswa adalahTSo/o.Siklus ll rati-rata aktivitas siswa 76,67 %
dan siklus lll dengan rata-rata aktivitas siswf,'77,65 o/o;2) rata-rata hasil belajar siswa \
meningkat dari siklus I ke siklus ll. Pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa adalah 82,25
terkatagori baik. Siklus ll dan siklus lll dengan rata-rata hasil belajar siswa 89,67 dan 94,83
terkatagori baik sekali.

Saran

Berdasarkan hasil refleksi tiap siklus, disarankan: 1) peneliti yang tertarik pada penelitlan
yang sama hendaknya membsrlkan blmblngan yeng optlmel kepada slawa ager tahap-tahap
pembelaJaran Coopentlva Leamlng dengan teknlk Jlgsaw dapat dilakukan slswa dengan
baik sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dilakukan dapat tercapai; 2) guru
penelitl Qlha.rapkan mampu mengelola waktu pembelajaran seefektif mungkln sehingga
pembelajaran yang dilakukan dapat berlangsung sesuaidengan apa yang direncanakan.
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